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BAB II 

JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM 

 

A. Jual Beli Menurut Hukum Islam 

1. Pengertian Jual Beli 

  Jual beli adalah merupakan satu komponen dari  5 sistem 

muamalah yang memiliki kedudukan tersendiri dalam hukum Islam. 

Sistem muamalah tersebut dipandang memiliki manfaat yang sangat 

besar dalam lalu lintas perekonomian Islam, yakni terbentuknya 

masyarakat yang adil dan sejahtera. Menurut bahasa, jual beli adalah 

menukar sesuatu dengan sesuatu. Sedangkan di dalam syari’at Islam 

adalah menukar barang atau milik atas dasar suka sama suka.28 

  Istilah jual beli di dalam hukum Islam dikenal sebagai istilah  "البيع"

Dalam istilah "البيع"tersebut dapat dilihat dari 2 segi, diantaranya : 

a. Secara Bahasa atau Lughoh 

  Jual beli menurut bahasa berasal dari kata al-bai’,29yang 

berarti menjual, mengganti, dan menukar (sesuatu yang lain), dan 

diambil dari kata asal ba’a, yabi’u, ba’an.  

  Kata al-ba’i, dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk 

kata lawannya, yakni kata as-syira (beli). Dengan demikian, kata al-

                                                        
28 Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Hukum  Islam, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 
1984) 18. 
29 Nasrun Haroen, Fiqh Mualamah, (Jakarta : Karya Media Permata, 2000),36. 
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ba’i berarti “jual”, tetapi sekaligus juga berarti “beli”. Jadi kata al-

ba’i bisa diartikan sebagai jual beli. 

b. Secara Syara’ 

 1).  Menurut Sayyid Sabiq, jual beli adalah “ pertukaran harta atas 

dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang 

dibenarkan.” 

 2).  Jual beli adalah “ Menukar suatu barang dengan barang yang 

lain dengan cara yang tertentu.” 

3).  Jual beli adalah pemberian harta karena menerima harta dengan 

ikrar penyerahan dan jawab penerimaan (ijab qabul) dengan 

cara yang diizinkan. 

  Berdasarkan istilah-istilah di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa jual beli adalah sesuatu di mana seorang penjual 

menyerahkan barangnya kepada pembeli setelah mendapatkan 

persetujuan mengenai harga barang itu, kemudian barang tersebut 

diterima oleh si pembeli sebagai imbalan dari harga yang telah 

diserahkan. Dengan demikian, jual beli akan melibatkan kedua belah 

pihak, di mana yang satu menyerahkan uang (harga) sebagai 

pembayaran atas barang yang diterimanya, dan yang satu lagi 

menyerahkan barang sebagai ganti atas uang yang telah diterimanya. 
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Proses tersebut harus dilakukan secara rela atau suka sama suka 

antar kedua belah pihak.30 

  Adapun jual beli menurut beberapa ulama : 

1. Ulama Hanafiyah 

جْهٍ مخَْصُوصٍ  َالٍ عَلى وَ الٍ بمِ ةَ مَ لَ ا دَ َ ب مُ  

 Saling menukar harta dengan harta malalui cara tertentu. 
 
  Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cara 

yang khusus yang dimaksud ulama hanafiyah melalui ijab 

(ungkapan membeli dari pembeli) dan qobul (pernyataan 

menjual dan penjual), atau juga boleh malalui saling 

memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. Di 

samping itu, harta yang diperjualbelikan harus bermanfaat bagi 

manusia. Sehingga bangkai, minuman keras, dan darah, tidak 

termasuk sesuatu yang boleh diperjualbelikan, karena benda-

benda itu tidak bermanfaat bagi muslim. Apabila jenis-jenis 

barang seperti itu tetap diperjualbelikan, menurut ulama 

hanafiyah jual belinya tidak sah.31 

 

 

                                                        
30 M.Syamsul rizal, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ampo di Desa Bektiharjo 
Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban, (Surabaya : Skripsi IAIN Sunan Ampel, Tahun 2013), 
21. 
31 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah…. 111. 
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2. Definisi lain dikemukakan ulama malikiyah, syafi’iyah, dan 

hanabilah. 

 Menurut mereka jual beli adalah : 

كَا  تمَلُ يكَا وَ ِ مالِ تمَْل مالِ بِاالَ ةَ الَ لَ ا دَ َ ب  مُ
Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 
pemindahan milik dan kepemilikan.32 

 
  Dalam hal ini mereka melakukan penekanan kepada kata 

milik dan kepemilikan, karena ada juga tukar-menukar harta yang 

sifatnya tidak harus dimiliki, sewa menyewa (Ijaroh). Dalam 

menguraikan apa yang dimaksud dengan al-mal (harta), terdapat 

perbedaan pengertian antara ulama hanafiyah dengan jumhur ulama. 

Akibat dari perbedaan ini, muncul pula hukum-hukum yang 

berkaitan dengan jual beli seperti itu sendiri. Menurut jumhur ulama, 

yang dikatakan al-mal adalah materi dan manfaat. Oleh sebab itu, 

manfaat dari suatu benda menurut mereka dapat diperjualbelikan. 

Ulama hanafiyah mengartikan al-mal dengan suatu materi yang 

mempunyai nilai. Oleh sebab itu, hak dan manfaat menurut mereka, 

tidak boleh dijadikan obyek jual beli.33 

2. Dasar Hukum Jual Beli  

  Jual beli pada dasarnya merupakan kegiatan saling bantu antara 

yang satu dengan yang lain dengan prinsip saling menguntungkan sesuai 

ketentuan syariat dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

                                                        
32 Ibid, 112. 
33 Ibid. 
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Terhadap sejumlah ayat al-qur’an dan hadist Nabi saw yang 

menerangkan tentang jual beli, diantaranya : 

a. Surat al-Baqarah 2 : 275, yang berbunyi : 

          

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba.34 

b. Surat an-Nisa’ ayat 29, yang berbunyi : 

                              

                             

    

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.35 

c. Surat al-Baqarah ayat 282, yang berbunyi : 
 

      …  
 

Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli.”36 
 

 
 Dengan demikian semakin jelas bahwa jual beli adalah sesuatu yang 

diperbolehkan oleh agama atau syara’. Jual beli yang jujur tanpa diiringi 

kecurangan kecurangan-kecurangan akan mendapat berkah dari Allah 

                                                        
34 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya…, 47. 
35 Ibid, 122. 
36 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya…., 74. 
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swt. Jual beli juga disepakatioleh beberapa ijma’ ulama’ dengan 

mengemukakan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 

dirinya tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang 

milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang 

lainnya yang sesuai.37 

  Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan, 

yang mana untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan 

hidupnya. Menurut aturan hukum Islam, dalam jual beli ini merupakan 

hal yang sangat penting untuk masyarakat. Dalam al-Qur’an 

menganjurkan agar manusia untuk saling tolong menolong antara 

sesamanya. 

                          

           

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya.(Qs. Al-Ma’idah: 2)38 

 

  Dari beberapa ayat al-Qur’an dan Hadits di atas maka dapat 

dilihat bahwa jual beli mempunyai landasan yang kuat. Sehingga ulama’ 

sepakat mengenai kebolehan jual beli (dagang) sebagai perkara yang 

telah dipraktekan sejak jaman Nabi saw hingga kini.39 Dari kandungan 

                                                        
37 Rahmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2009), 75. 
38 Departemen Agama RI.,al-Qur’an dan Terjemahnya …, 157. 
39 Kamaludin, A. Marzuki q, Fiqh Sunnah, Jilid 12, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1987), 45. 
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ayat Allah swt dan sabda-sabda Rasulullah di atas para ulama 

mengatakan bahwa hukum jual beli adalah mubah (boleh). 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

a. Rukun Jual Beli 

 Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada tiga, yaitu:40 

1. Akad (ijab qobul) 

  Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual 

beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan qobul belum 

dilakukan sebab ijab qobul menunjukkan kerelaan (keridhaan). 

Pada dasarnya ijab qobul dilakukan dengan lisan, tetapi kalau 

tidak mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya, boleh ijab 

qobul dengan surat menyurat yang mengandung arti ijab dan 

qobul.41 

2. Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli)\ 

 Bagi yang berakad diperlukan beberapa syarat: 

1. Baligh dan berakal 

         Agar tidak mudah ditipu orang maka batal akad anak 

kecil, orang gila atau orang bodoh. Sebab mereka bukan 

ahli tassaruf  (pandai mengendalikan harta). Oleh sebab itu, 

harta benda yang dimilikinya sekalipun tidak boleh 

diserahkan kepadanya. Allah SWT berfirman dalam surat 

an-Nisa’ ayat 5: 

                                                        
40 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Bandung : Gunung Djati Press, 1997), 70. 
41 Ibit., 70. 
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang 
ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja 
dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah 
kepada mereka kata-kata yang baik.42 

 
      Harta benda tidak boleh diserahkan kepada orang 

bodoh (belum sempurna akalnya). Hal ini berarti bahwa 

orang yang bukan merupakan ahli tasarruf  tidak boleh 

melakukan jual beli dan melakukan akad (ijab qobul).43 

2. Beragama Islam 

         Syarat ini hanya tertentu untuk pembelian saja, 

bukan untuk penjual yaitu kalau di dalam sesuatu yang 

dibeli tertulis firman Allah SWT walaupun satu ayat, seperti 

membeli kitab al-Qur’an atau kitab hadist Nabi saw. 

3. Ma’qud ‘alaih (obyek akad)\ 

  Barang yang diperjual belikan (Ma’qud alaih)adalah 

yang uang dan benda yang dibeli agar kedua belah pihak 

mengetahui wujud barangnya, sifatnya, keadaannya dan 

                                                        
42 Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya…., 115. 
43 Ibn Mas’ud, fiqh Madzab Syafi’i,Jilid @2(Bandung : Pustaka Setia, Cet 1, 2000), 26. 
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harganya. Syarat barang yang diperjual belikan adalah 

sebagai berikut:44 

1. Suci atau mungkin untuk disucikan sehingga tidak sah 

penjualan benda-benda najis seperti anjing, babi dan 

yang lainnya. 

2. Member manfaat menurut syara’, maka dilarang jual 

beli benda-benda yang tidak boleh diambil manfaatnya 

menurut syara’, seperti menjual babi, kala, cicak, dan 

yang lainnya. 

3. Dapat diserahkan secara cepat/ lambat (tidak sah 

menjual barang-barang yang sulit dihasilkan atau 

barang-barang yang hilang). Dapat diserah terimakan 

artinya penjual dan pembeli dapat menyerahkan barang 

yang dijadikan sebagai obyek jual beli sesuai dengan 

bentuk jumlah yang telah disepakati pada saat 

terjadinya transaksi. Dengan adanya ketentuan seperti 

itu maka barang yang tidak dapat diserah terimakan 

tidak sah untuk diperjual belikan, seperti ikan dalam 

kolam, anak sapi yang masih dalam kandungan. 

4. Milik sendiri (tidak sah menjual barang orang lain 

tanpa seizin pemiliknya atau menjual barang yang 

hendak menjadi milik). 
                                                        
44 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 72. 
44 Ibit., 70. 
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5. Diketahui dan dilihat (barang yang dipejual belikan itu 

harus diketahui banyak, berat atau jenisnya). Agar jual 

beli menjadi sah, diperlukan terpenuhinya syarat 

sebagai berikut diantaranya yang berkaitan dengan 

orang yang berakad, yang berkaitan dengan yang 

diakadkan atau tempat berakad artinya harta yang akan 

dipindahkan dari kedua belah pihak yang melakukan 

akad, sebagai harga atau yang dihargakan. 

6. Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan 

kepada hal-hal lain, seperti jika ayahku pergi, kujual 

motor ini kepadamu. 

7. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual 

motor ini kapada Tuan selama satu tahun, maka 

penjualan tersebut tidak sah sebab jual beli merupakan 

salah satu sebab kepemilikan secara penuh yang tidak 

dibatasi apapun kecuali ketentuan Syara’. 

b. Syarat-Syarat Jual Beli 

  Dalam jual beli terdapat empat macam syarat akad yang 

harus dipenuhi yaitu45: 

1) syarat terjadinya akad (in’iqad) 

2) syarat sahnya akad jual beli 

3) syarat terlaksananya akad (nafadz) 

                                                        
45 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta, Amzah, 2013), 186. 
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4) syarat mengikat (luzum) 

  Maksud diadakannya syarat-syarat ini adalah untuk 

mencegah terjadinya perselisihan di antara manusia, menjaga 

kemaslahatan pihak-pihak yang melakukan akad, dan 

menghilangkan sifat gharar (penipuan). Apabila syarat in’iqad 

(terjadinya akad) rusak (tidak terpenuh) maka akad menjadi batal. 

Apabila syarat sah yang tidak terpenuhi maka akad menjadi mauquf 

(ditangguhkan), dan apabila syarat luzum (mengikat) yang tidak 

terpenuhi, maka akad menjadi mukhayyar (diberi kesempatan 

memilih) antara diteruskan atau dibatalkan.46 

1) Syarat Terjadinya Akad (in’iqad) 

 Syarat in’iqad adalah syarat yang harus terpenuhi agar akad jual 

beli dipandang sah menurut syara’. Apabila syarat ini tidak 

terpenuhi, maka akad jual beli menjadi batal.  

 Hanafiyah mengemukakan empat macam syarat untuk 

keabsahan jual beli: 

a. Syarat berkaitan dengan aqid (orang yang melakukan akad) 

b. Syarat berkaitan dengan akad itu sendiri 

c. Syarat berkaitan dengan tempat akad 

d. Syarat berkaitan dengan objek akad (ma’qud alaih) 

2) Syarat Sahnya Jual Beli 

                                                        
46 Ibid., 187. 
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       Syarat sah ini terbagi kepada dua bagian, yaitu syarat umum dan 

syarat khusus. Syarat umum adalah syarat yang harus ada pada 

setiap jenis jual beli agar jual beli tersebut dianggap sah menurut 

syara’. Secara global akad jual beli harus terhindar dari enam 

macam ‘aib: 

a. Ketidakjelasan (jahalah) 

b. pemaksaan (al-ikrah) 

c. pembatasan dengan waktu (at-tauqit) 

d. penipuan (gharar) 

e. kemudharatan (dharar) 

f. syarat-syarat yang merusak 

3) Syarat kelangsungan jual beli (syarat Nafadz) 

 Untuk kelangsungan jual beli diperlukan dua syarat sebagai 

berikut: 

a. Kepemilikan atau Kekuasaan 

       Kepemilikan atau hak milik adalah menguasai sesuatu dan 

mampu men-tasarruf-kannya sendiri, karena tidak ada 

penghalang yang ditetapkan oleh syara’. Sedangkan 

wilayah atau kekuasaan adalah kewenangan yang diberikan 

oleh syara’ sehingga dengan adanya kewenangan itu maka 

akad yang dilakukannya hukumnya sah dan dapat 

dilangsungkan. 
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b. Pada benda yang dijual (mabi’) tidak terdapat hak orang 

lain. Apabila dalam barang yang dijadikan objek jual beli 

itu terdapat hak orang lain, maka akadnya mauquf dan tidak 

bisa dilangsungkan.  

4) Syarat mengikatnya jual beli (syarat Luzum) 

 Untuk mengikatnya (Luzum-nya) jual beli disyaratkan akad jual 

beli terbebas dari salah satu jenis khiyar yang membolehkan 

kepada salah satu pihak untuk membatalkan jual beli, seperti 

khiyar syarat, khiyar ru’yah, dan khiyar ‘aib. Apabila di dalam 

akad jual beli terdapat salah satu jenis khiyar  ini maka akad 

tersebut tidak mengikat kepada orang yang memiliki hak khiyar, 

sehingga ia berhak membatalkan jual beli atau meneruskan atau 

menerimanya. 

4. Macam-Macam Jual Beli 

  Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau  dari segi 

hukumnya, dibagi menjadi dua macam yaitu jual beli yang sah menurut 

hukum dan batal menurut hukum, dari segi objek jual beli dan segi 

pelaku jual beli.47 

a. Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat 

dikemukakan pendapat Imam Taqiyyuddin bahwa jual beli dibagi 

menjadi tiga bentuk48: 

1. Jual beli benda yang kelihatan 

                                                        
47 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 75. 
48Ibid. 
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       Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad 

jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan 

penjual dan pembeli, hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak 

dan boleh dilakukan, seperti membeli beras di pasar. 

2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah 

seperti jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para 

pedagang, salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai 

(kontan). Maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-

barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan 

harga yang telah ditetapkan ketika akad. 

  Dalam salam berlaku semua syarat jual beli dan syarat-

syarat tambahannya sebagai berikut: 

a. Ketika melakukan akad salam, disebutkan sifat-sifatnya 

yang mungkin dijangkau oleh pembeli, baik berupa barang 

yang dapat ditakar, ditimbang, maupun diukur. 

b. Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa 

mempertinggi dan memperendah harga barang itu. Misalnya 

benda tersebut berupa kapas, sebutkan jenis kapas 

saclarides nomor satu, nomor dua, dan seterusnya, kalau 

kain, sebutkan jenis kainnya. Pada Intinya sebutkan semua 

identitasnya yang dikenal oleh orang-orang yang ahli di 

bidang ini menyangkut kualitas barang tersebut. 
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c. Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang 

yang bisa didapatkan di pasar. 

d. Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlangsung. 

3. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual 

beli yang dilarang oleh agama karena barangnya tidak tertentu 

sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari hasil 

yang dilarang oleh agama. Seperti barang curian, atau barangnya 

masih belum kelihatan, seperti anak sapi yang masih dalam 

perut induknya, dan lain-lain. 

b. Ditinjau dari segi pelaku akad, jual beli terbagi menjadi tiga yaitu: 

1. Akad jual beli dilakukan dengan lisan.\ 

2. Penyampaian akad dengan melalui utusan, perantara, tulisan, 

atau surat- menyurat sama halnya dengan ijab qabul dengan 

ucapan. 

3. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal 

dengan istilah mu’atah yaitu mengambil dan memberikan 

barang tanpa ucapan ijab qabul secara verbal. 

 

 

5.   Bentuk-Bentuk Jual-Beli yang Dilarang 

  Jual beli yang dilarang terbagi dua : pertama, jual beli yang 

dilarang dan hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak 

memenuhi syarat dan rukunnya. Kedua, jual beli yang hukumnya sah 
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tetapi dilarang, yaitu jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya, 

tetapi ada beberapa faktor yang menghalangi kebolehan proses jual 

beli.49 

1. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. Bentuk 

jual beli yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut: 

a. Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh 

diperjualbelikan. Barang yang najis atau haram dimakan haram 

juga untuk diperjualbelikan, seperti babi, berhala, bangkai, dan 

khamar (minuman yang memabukkan). 

b. Jual beli yang belum jelas. 

       Sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar haram untuk 

diperjuabelikan, karena dapat merugikan salah satu pihak, baik 

penjual maupun pembeli. Yang dimaksud samar-samar adalah 

tidak jelas, baik barangnya, harganya, kadarnya, masa 

pembayarannya, maupun ketidakjelasan yang lainnya. Jual beli 

yang dilarang karena samar-samar antara lain: jual beli buah-

buahan yang belum tampak hasilnya. Misalnya menjual putik 

mangga untuk dipetik kalau telah tua/masak. Jual beli barang 

yang belum tampak. Misalnya, misalnya, menjual ikan di 

kolam/laut, menjual ubi/singkong yang masih ditanam, menjual 

anak ternak yang masih dalam kandungan induknya. 

c. Jual beli bersyarat 

                                                        
49 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2010), 80. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 
 

       Jual beli yang ijab kabulnya dikaitkan dengan syarat-syarat 

tertentu yang tidak ada kaitannya dengan jual beli atau ada 

unsur-unsur merugikan dilarang oleh agama. Contoh jual beli 

bersyarat dilarang, misalnya ketika terjadi ijab Kabul si pembeli 

berkata : “baik mobilmu akan kubeli sekian dengan syarat anak 

gadismu harus menjadi istriku. 

d. Jual beli yang menimbulkan kemudaratan 

       Segala sesuatu yang dapat menimbulkan kemudaratan, 

kemaksiatan, bahkan kemusyrikan dilarang untuk 

diperjualbelikan, seperti jual beli patung, salib dan buku-buku 

porno.  

e. Jual beli yang dilarang karena dianiaya 

 Segala bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan 

hukumnya haram, seperti menjual anak binatang yang masih 

membutuhkan (bergantung) kepada induknya. Menjual binatang 

seperti ini, selain memisahkan anak dari induknya juga 

melakukan penganiayaan terhadap anak binatang ini. 

f. Jual beli muhaqalah, yaitu menjual tanam-tanaman yang masih 

di sawah atau ladang. Hal ini dilarang agama karena jual beli ini 

masih samar-samar (tidak jelas) dan mengandung tipuan. 

g. Jual beli mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang masih 

hijau (belum pantas dipanen). Seperti menjual rambutan yang 

masih hijau, mangga yang masih kecil-kecil. Hal ini dilarang 
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agama karena barang ini masih samar, dalam artian mungkin 

saja buah ini jatuh tertiup angin kencang atau layu sebelum 

diambil oleh pembelinya. 

h. Jual beli mulamasah yaitu jual beli secara sentuh-menyentuh. 

Misalnya seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya 

di waktu malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh 

berarti membeli kain ini. Hal ini dilarang agama karena 

mengandung tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan 

kerugian dari salah satu pihak. 

i. Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lempar-melempar, 

seperti sesorang berkata:”lemparkan kepadaku apa yang ada 

padamu, nanti kulemparkan pula apa yang padaku”, setelah 

terjadi lempar-melempar terjadilah jual beli. Hal ini dilarang 

agama karena mengandung tipuan dan tidak ada ijab Kabul. 

j. Jual beli muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan 

buah yang kering. dengan bayaran padi basah sedang ukurannya 

dengan ditimbang (dikilo) sehingga akan merugikan pemilik 

padi kering. 

2. Jual beli terlarang karena adanya faktor lain yang merugikan pihak-

pihak terkait.50 

a. Jual beli yang masih dalam tawar-menawar 

                                                        
50 Ibid…, 85. 
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 Apabila ada dua orang masih tawar-menawar atas sesuatu 

barang, maka terlarang bagi orang lain membeli barang itu, 

sebelum penawar pertama diputuskan. 

b. Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota/pasar. 

Maksudnya adalah menguasai barang sebelum sampai ke pasar 

agar dapat membelinya dengan harga murah, sehingga ia 

kemudian menjual di pasar dengan harga yang juga lebih murah. 

Tindakan ini dapat merugikan pedagang lain, terutama yang 

belum mengetahui harga pasar.  

c. Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudian 

akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut. 

Jual beli seperti ini dilarang karena menyiksa pihak pembeli 

disebabkan mereka tidak memperoleh barang keperluannya saat 

harga masih standart. 

d. Jual beli barang rampasan atau curian. Jika pembeli telah tahu 

bahwa barang itu barang curian/rampasan, maka keduanya telah 

bekerja sama dalam perbuatan dosa. 

 

 

 

 

 

 




